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Abstrak.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan metode
bernyanyi dapat meningkatkan penguasaan kosakata anak. Pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Subjek penelitian ini yaitu kelompok A PAUD Kasih Ibu Desa Masbagik Utara.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa dengan metode bernyanyi pembelajaran akan lebih
menyenangkan, inovatif dan kreatif. Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode bernyanyi dapat berhasil meningkatkan
penguasaan kosakata anak usia dini.
Kata kunci: Penguasaan Kosakata, Metode Bernyanyi
1. PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Depdikanas, Santrock dan Hasan, mengemukakan
bahwa PAUD menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik
(koodinasi motorik halus dan kasar), Kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual), sosial emosional, bahasa, dan komunikasi sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Salah satu bentuk satuan PAUD yang terdapat pada
jalur pendidikan formal adalah taman kanak-kanak (TK).1
Hal ini sesuai dengan pasal 28 UU No.20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional yang
menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini pada jalur formal berbentuk taman kanak-kanak (TK),
Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Trianto mengemukakan anak usia dini
merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki karakter yang khas sesuai dengan tahapan
usianya. Pada lima tahun pertama merupakan masa keemasan (golden age) dimana anak harus
mendapatkan stimulasi seluruh aspek perkembangan dalam masa tumbuh kembang. Berkaitan dengan
hal tersebut maka pendidikan anak usia dini bertujuan membimbing dan mengembangkan potensi setiap
anak supaya dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tipe kecerdasannya.
1Dapartemen Pendidikan Nasional, Undang-undnag Pendidikan Nasional (Jakarta :Dapartemen Pendidikan
Nasional 2003), h.13.
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Dengan demikian pendidikan anak usia dini harus dapat merangsang semua aspek
perkembangan anak baik perkembangan kognitif, kemandirian, perilaku, fisik motorik dan bahasa.2
Suhartono berpendapat bahwa bahasa mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Melalui bahasa anak akan lebih mudah dalam bergaul (social skill) dan menyesuaikan diri
dalam lingkunganya. Hal ini dikarenakan bahasa sebagai alat komunikasi. Tanpa bahasa seseorang
tidak akanbisa berkomunikasi dengan orang lain. Fungsi perkembangan bahasa anak usia dini adalah
sebagai cara untuk melakukan komunikasi dengan teman sebaya, sehingga anak dapat mengembangkan
kemampuan kognitif supaya dapat menyampaikan pemikiranya kepada orang lain, menyatakan
perasaan, menyampaikan pesan serta alat untuk mengembangkan ekspresi anak (Depdiknas).3
Menurut Dahlan Pengembangan berbahasa mempunyai empat komponen yang terdiri dari
pemahaman, pembendaharaan kata, penyusunan kata menjadi kalimat dan ucapan. Keempat
kemampuan tersebut perlu dilatih pada anak usia dini karena dengan kemampuan berbahasa tersebut
anak akan belajar berkomunikasi dengan orang lain, sebagaimana dalam kurikulum 2004 diungkapkan
bahwa kompetensi dasar dari pengembangan bahasa untuk anak usia dini yaitu anak mampu
mendengar, berkomunikasi secara lisan, memiliki pembendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol
yang melambangkanya.
Dalam pedoman guru PAUD dikemukakan bahwa pelaksanaan pembinaan dan perkembangan
bahasa anak hendaknya mempersiapkan prinsip-prinsip. dengan memberikan kesempatan sebaik-
baiknya pada anak dan saat peningkatan penguasaan kosakata hendaknya dilakukan secara spontanitas.
Pengenalan dan penguasaan kosakata pada anak usia dini diharapkan dapat membantu anak untuk
memahami kosakata yang telah diajarkan sehingga hasil pembelajaran yang telah diperoleh dapat
digunakan untuk tingkatan selanjutnya dan pembelajaran dapat diserap dengan baik.
Kosakata merupakan unsur yang penting dalam kegiatan berbahasa yang berkenaan dengan
penyampaian ide atau gagasan oleh pembicara kepada lawan berbicara. Hal tersebut berkenaan dengan
kemampuan seseorang dalam menangkap atau memahami ide atau gagasan yang disampaikan oleh
orang lain.
Penguasaan kosakata sangat mempengaruhi keterampilan berbahasa seseorang, terutama anak
pada usia dini. Pada usia ini anak belum banyak menguasai kosakata. Sangat penting bagi anak untuk
memahami dan mempelajari kosakata, karena keterampilan berbahasa anak akan meningkat apabila
kualitas serta kuantitas kosakata baik.
Anak usia dini dapat mengembangkan kemampuan berbahasa dengan berbagai cara
diantaranya dengan menggunakan metode bercerita, membaca, melakukan dialog maupun melalui
metode bernyanyi. (Kamtini) bernyanyi merupakan sarana pengungkapan pikiran dan perasaan, sebab
kegiatan bernyanyi penting bagi pendidikan anak-anak, selain itu bernyanyi adalah kegiatan
menyenangkan yang memberi kepuasaan kepada anak. Menurut Fathur Rasyid bernyanyi secara tidak
langsung mengajarkan anak membedakan bunyi, huruf, kata, dan kalimat, melafalkan huruf, kata,
kalimat dengan jelas, mengingat huruf, kata dan kalimat.4Fathur Rasyid berpendapat lagu yang
disajikan untuk anak usia dini tentunya lagu yang ramah anak yaitu syair pada lagu tersebut tidak terlalu
panjang, bahasa yang digunakan sederhana sehingga mudah dipahami oleh anak.
2Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini/TK/RA dan Anak Usia Awal
SD/MI. (Jakarta : Kencana 2011), h.23.
3Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak Usia Dini. (Jakarta : Depdiknas 2005), h.13.
4Kamtini, Husni Wardi Tanjung, Bermain Melalui Gerak dan Lagu di Taman Kanak-kanak. (Jakarta :
Depdiknas 2005), h.19.
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Dari hasil observasi di PAUD Kasih Ibu Masbagik Utara, peneliti menemukan anak-anak lebih
menguasai lagu-lagu dewasa dibandingkan dengan lagu anak-anak yang sesuai usianya. Ini terjadi
karena anak-anak sering mendengar lagu-lagu dewasa dinyanyikan berulang-ulang di lingkungan
sekitar anak. Melihat fenomena tersebut, peneliti menarik suatu analisa kalau nyanyian didengarkan
pada anak secara berulang-ulang maka dengan spontan anak akan mengingat kata demi kata yang ada
dalam nyanyian tersebut.
Dari Uraian di atas bernyanyi merupakan salah satu metode yang menarik untuk diterapkan
dalam pembelajaran penguasaan kosakata pada anak usia dini. Pada saat bernyanyi anak dikenalkan
kata demi kata lebih dahulu sehingga anak mengerti kata apa yang diucapkannya. Melalui nyanyian
anak juga bisa berimajinasi yang dapat mengembangkan daya pikir (Fathur Rasyid).5
PAUD Kasih Ibu Masbagik Utara dalam pembelajarannya sudah memakai teknik bernyanyi,
tetapi hanya sebagian anak yang terlihat dapat menguasai kosakata dengan baik dikarenakan beberapa
anak tidak antusias dalam pembelajaran. Peneliti berpendapat bahwa penguasaan kosakata pada anak
masih mengalami kesulitan atau belum mencapai indikator keberhasilan. Terdapat satu kasus yang
menarik untuk diteliti yaitu anak-anak kurang mampu menguasai kosakata bahasa, ini dilihat saat guru
menanyakan warna, nama binatang, dan bilangan sederhana. Sebagian anak belum mengerti apa yang
ditanyakan dan tidak memperhatikan materi ajar yang disampaikan oleh guru, masih ada yang sulit
untuk mengungkapkan perasaannya dengan kata-kata dan masih ada anak yang dapat mengucapkan
kosakata tetapi tidak mengetahui maknanya. Sebenarnya penerapan metode bernyanyi sudah
digunakan, tetapi dalam bernyanyi guru hanya sebatas untuk menghibur anak disaat anak jenuh dalam
proses belajar mengajar tanpa menjelaskan kata dan makna pada anak tentang nyanyian tersebut.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, penelitian ini terdiri dari dua siklus.
Peneliti disini langsung turun ke lapangan dan sekolah yang peneliti tuju ialah PAUD kasih Ibu. Dan
dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus pada peningkata kosa kata pada peserta didik.
Subjek penelitian yaitu seseorang atau siapa saja yang memberikan informasi dan yang
membantu penulis dalam mengumpulkan data demikepentingan penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah guru dan peserta didik.
3. HASIL PENELITIAN
Pada hasil penelitian disajikan mengenai uraian deskripsi siklus I dan siklus II. Hasil penelitian
berupaya menunjukkan akar permasalahan dan menjawab tujuan penelitian. Secara berurutan akan
diuraikan tahapan- tahapan penelitian tindakan kelas, meliputi :
a. Deskripsi kondisi awal subyek sebelum diberi tindakan,
b. Proses penerapan dan hasil siklus I,
c. Proses penerapan dan hasil siklus II.
Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini dinyatakan berhasil apabila memenuhi indikator
keberhasilan sebagai berikut :
a. Untuk meningkatkan penguasaan kosakata anak ditandai dengan aktivitas guru yang terampil
mengelola proses pembelajaran yang mengunakan metode bernyanyi dalam kategori baik dalam
lembar observasi.
5Fathur Rasyid, Cerdaskan Anakmu dengan Musik!.(Jogjakarta : Diva Press 2010), h.20.
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b. Terjadi perubahan sikap dan perilaku anak dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode
bernyanyi ditandai dengan aktivitas anak dalam kategori baik dalam lembar observasi.
Minimal 75% anak didik meningkat penguasaan kosakatanya setelah mengikuti proses
pembelajaran yang menggunakan metode bernyanyi dan mendapat  kategori baik dalam lembar
observasi.
Deskripsi Kondisi Awal Subyek
Sebelum tindakan siklus I dan II diberikan, terlebih dahulu peneliti mengadakan pengkajian awal
kondisi subyek. Hasil penelitian perkembangan bahasa anak usia dini diperoleh dengan prosedur penelitian
tindakan kelas melalui pembelajaran dengan metode bernyanyi sebagai upaya peningkatan penguasaan
kosakata anak usia dini di PAUD Kasih Ibu Masbagik Utara dapat dideskripsikan sebagai berikut :
Observasi dilakukan pada program Rencana Kegiatan Harian (RKH). Fokus observasi terhadap
program perencanaan yang bertujuan untuk membantu peningkatan penguasaan kosakata. Hasil observasi
berikutnya adalah evaluasi sebelum diberikan kegiatan metode bernyanyi di kelompok A PAUD Kasih Ibu
Masbagik Utara.
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Sangat kurang 3 15%
Menulis







Sangat kurang 3 15%
Membaca







Sangat kurang 2 10%
Jumlah ketuntasan belajar 38.75
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Presentasi di atas sangat memperihatinkan karena jumlah anak yang tuntas hanya 7 orang dengan
presentase 35%. Jika anak-anak dibiarkan begitu saja, maka hal ini akan mempengaruhi perkembangan
aspek yang lainnya. Harus ada stimulasi yang diberikan guru atau peneliti, dalam hal ini digunakan metode
bernyanyi. Tentu saja nyanyian harus menarik dan kreatif tidak membosankan dan monoton, sehingga
metode yang telah direncanakan ini diharapkan dapat meningkatkan penguasaan kosakata anak di PAUD
Kasih Ibu Masbagik Utara.
PrasiklusJumlah prosentase hasil pengamatanjumlah indikator yang diobservasi x 1001554 x 100 = 38.75 %38.75100 x 20 = 8 Anak
100% - 38.75% = 61.25%
Tuntas semua – Jumlah tuntas = Belum tuntas





1 Arka Meiwalad 1.2 Sangat kurang
2 Ila Permata Sari 1,3 Kurang
3 Nurul Ziani 3.6 Baik
4 Bening Purnama Zaskia 2,3 Kurang
5 Sultan Qizabir 1,3 Sangat kurang
6 Dinda Azyana Syarifa 3,6 Baik
7 Aqila Kaisha Putri 3,6 Baik
8 Lana 2,3 Kurang
9 Nazila Raodatul Hafiza 1,2 Sangat kurang
10 L. Muhammad Asqani 2,2 Kurang
11 L. Reza 2,6 Kurang
12 Rizky Alpandika 2,3 Kurang
13 Abijar Saputra 3 Baik
14 L. Habib 2,6 Kurang
15 Nouvaldi Pradista 2,3 Kurang
16 Nabila Putri 2.2 Kurang
17 Muhammad Halil 3,8 Baik
18 Rizky Amelia 3 Baik
19 Bq. Kia 2.3 Kurang
20 Royana Oktariani 3,6 Baik
Jumlah 50.3
Rata – rata 2.51 Cukup
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Penentuan nilai rata-rata peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh anak yang kemudian dibagi
dengan jumlah anak yang ada di kelas yang diteliti sehingga diperoleh nilai rata-rata.6




Χ = Nilai rata-rata
Ʃ Ν= Jumlah nilai
Ν = Jumlah siswa
Proses Penerapan dan Hasil Siklus I
Siklus I
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan peneliti melakukan penyusunan perencanaan tindakan berupa
Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang memfokuskan pada materi pokok mengucapkan kosakata dengan
lancar dengan lafal yang benar menggunakan indikator menyanyikan lagu anak. Dalam hal ini guru
menyiapkan lagu dengan tema “binatang” dan sub tema “anak kambing saya”. Peneliti juga menyiapkan
alat peraga berupa gambar-gambar dan gerakan-gerakan yang sesuai dengan pembelajaran inti.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus I dilaksanakan 4 kali pertemuan dengan jumlah siswa 20
anak didik. Adapun proses pembelajaran yang dilaksanakan mengacu pada rencana kegiatan yang telah
dipersiapkan sebelumnya.
Pertemuan I : Pelaksanaan sesuai dengan RKH yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pada kegiatan
ini anak-anak diajari menirukan gerakan binatang dengan lincah. Anak juga diajarkan berbahasa sopan
dalam berbicara. Pada saat pembelajaran sebagian anak terlihat senang dan ada beberapa yang masih
memerlukan bimbingan.
Pertemuan II : Pembelajaran menggunakan metode bernyanyi sesuai dengan RKH yang telah
disiapkan. Guru kemudian mengajak anak bernyanyi, dalam pembelajaran anak didik terlihat lebih
bersemangat dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru memberikan tugas menjiplak
dan meniru garis tegak, miring, melengkung dan lingkaran.
Pertemuan III : Anak-anak dikenalkan dengan nama-nama binatang beserta bentuk dan cici-cirinya.
Anak-anak diajak untuk menyanyikan lagu “potong bebek”. Anak-anak sangat senang dan mengetahui
nama hewan dan bentuknya. Selanjutnya pembelajaran menebalkan garis pendek-pendak agar membentuk
binatang.
Pertemuan IV : Anak belajar mengenal nama-nama hari, walaupun anak-anak belum hafal tetapi
sebagian anak merasa antusias menyebutkan nama hari. Kemudian guru mengajak menyanyikan lagu
“nama-nama hari”. Disini anak-anak mulai terlihat kemampuan penguasaan kosakata semakin meningkat.
Selanjutnya guru memberi tugas menebalkan angka sesuai jumlah gambar disampingnya.
c. Observasi
6Aqib dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK ( Bandung : Yrama Widya 2011 ), h. 204-205
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Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan”.7 Pada pelaksanaan observasi peneliti sangat berharap mendapatkan data
yang akurat, pengamatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang peningkatan penguasaan
kosakata anak pada kegiatan pemberian tindakan.
Tabel 4.3. Hasil Pengamatan Penguasaan Kosakata Siklus I pada Anak kelompok


















Sangat kurang 1 5%
Berbicara







Sangat kurang 1 5%
Menulis







Sangat kurang 2 10%
Membaca







Sangat kurang 2 10%
Jumlah ketuntasan belajar 52.50
Pada siklus I ini dilihat dari deskripsi hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada kegiatan
penguasaan kosakata melalui metode bernyanyi dalam aspek mendengarkan mendapatkan kriteria sangat
kurang sebanyak 1 orang dengan persentase 5%, kriteria kurang sebanyak 2 orang dengan persentase 10%
, kriteria cukup sebanyak 5 orang dengan persentase 25% dan kriteria baik sebanyak 12 orang dengan
persentase 60%, pada hari pertama belum ada  anak yang mendapatkan kriteria sangat baik.
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&G, (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 203.
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Pada aspek berbicara, menjawab pertanyaan sederhana mendapat kriteria sangat kurang 1 orang
dengan persentase 5%, kriteria kurang 2 orang dengan persentase 20%, kriteria cukup 6 orang dengan
persentase 30%, kriteria baik 11 orang dengan persentase 55%, dan tidak ada anak yang mendapat kriteria
sangat baik.
Pada aspek menulis, mendapat kriteria sangat kurang sebanyak 2 orang dengan persentase 10%,
kurang sebanyak 2 orang dengan persentase 10%, cukup sebanyak 7 orang dengan persentase 35%,
mendapat kriteria baik 9 orang dengan persentase 45%, dan belum ada anak mendapat kriteria sangat baik
dengan persentase 0%.
Pada aspek membaca mendapatkan kriteria sangat kurang sebanyak 2 orang dengan persentase 10%,,
anak mendapat kriteria kurang sebanyak 3 orang dengan persentase 15% dengan kriteria cukup sebanyak 5
orang dengan persentase 25%, kriteria baik sebanyak 10 orang dengan persentase 50% dan belum ada anak
yang mendapat kriteria sangat baik.
Berdasarkan data pada tabel 4.3, dapat dilihat bahwa presentase ketuntasan belajar secara klasikal
dari keempat aspek tersebut mencapai 52.50%. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan penguasaan
kosakata melalui metode bernyanyi pada siklus I masih rendah dan perlu ditingkatkan lagi pada pertemuan
selanjutnya.





1 Arka Meiwalad 3,8 Baik
2 Ila Permata Sari 2,3 Kurang
3 Nurul Ziani 3,5 Cukup
4 Bening Purnama Zaskia 3,3 Cukup
5 Sultan Qizabir 4,4 Cukup
6 Dinda Azyana Syarifa 3,2 Cukup
7 Aqila Kaisha Putri 3,8 Baik
8 Lana 2,3 Cukup
9 Nazila Raodatul Hafiza 3,8 Baik
10 L. Muhammad Asqani 3,2 Cukup
11 L. Reza 2,8 Cukup
12 Rizky Alpandika 3 Cukup
13 Abijar Saputra 4,7 Sangat Baik
14 L. Habib 2,3 Cukup
15 Nouvaldi Pradista 2,3 Kurang
16 Nabila Putri 3,3 Cukup
17 Muhammad Halil 4,6 Sangat Baik
18 Rizky Amelia 3,8 Baik
19 Bq. Kia 2,3 Kurang
20 Royana Oktariani 3,2 Baik
Jumlah 65.9
Rata – rata 3.30 Baik
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d. Analisis dan Refleksi
Penggunaan metode bernyanyi dalam peningkatan penguasaan kosakata anak usia dini pada siklus I,
dari 20 anak didik ada yang mencapai kemampuan maksimal walaupun hanya beberapa anak saja, dan
masih ada beberapa anak yang belum ada peningkatan dalam penguasaan kosakata. Tingkat pencapaian
yang diperoleh anak dalam peningkatan penguasaan kosakata sebanyak 75%. Ini adalah perkembangan
yang baik dari sebelum dilakukan tindakan, walaupun sudah menunjukkan peningkatan namun masih
dibutuhkan tindakan lagi pada siklus II supaya mencapai indikator keberhasilan. Ada hal-hal yang harus
diperhatikan guru dalam perbaikan pada siklus I yaitu nyanyian harus lebih inovatif, pengelolaan kelas
harus lebih diperhatikan agar dalam bernyanyi anak tidak merasa bosan dan tidak monoton sehingga pada
siklus II akan menjadi lebih baik.
Siklus IJumlah prosentase hasil pengamatanjumlah indikator yang diobservasi x 1001904 x 100 = 52.50 %52.50100 x 20 = 12 Anak
100% - 52.50% = 47.5%
Tuntas semua – Jumlah tuntas = Belum tuntas
Proses Penerapan dan Hasil Siklus II
a. Perencanaan
Perencanaan penelitian pada siklus II dimulai dari penggunaan RKH yang memfokuskan pada materi pokok
penguasaan kosakata dengan lancar dan lafal yang benar dengan indicator menyanyikan lagu anak. Dalam
hal ini guru menyiapkan lagu dengan tema “binatang” dan sub tema “kelinci”
a. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun proses
pembelajaran dilaksanakan mengacu pada rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Pada siklus II pendidik/guru sudah mulai terampil dalam bernyanyi menggunakan alat peraga yang tersedia
dan menggunakan gerakan-gerakan yang disukai anak. Penyampaian materi ke anak didik pun sudah lebih
mudah dipahami oleh anak meskipun ada satu atau dua anak yang belum bisa mengikuti kegiatan dengan
baik. Berdasarkan pengamatan pada siklus II ini penguasaan kosakata anak sudah mulai meningkat. Sikap
anak sudah mulai nampak lebih aktif bahkan siswa lebih bisa komunikasi dengan teman dan guru. Ini lebih
baik dari pada keadaan  sebelumnya.
Pertemuan I : Pada kegiatan ini anak-anak diajarkan mengenal nam-nama binatang disekitarnya, guru
mengajak anak-anak menyanyikan lagu-lagu tentang binatang,, kemudian menanyakan warna binatang
yang ada pada nyanyian tersebut. Anak-anak berebut menjawab. Kali ini anak-anak sudah tampak
komunikatif. Kemudian guru memberi tugas mewarnai binatang. Hanya beberapa anak yang perlu
bimbingan, selebihnya sudah mandiri walaupun hasil pewarnaan belum sempurna.
Pertemuan II : Sebelum kegiatan inti dimulai anak-anak bernyanyi bersama sambil bertepuk tangan. Anak-
anak terlihat sudah baik dalam mengucapkan kata sesuai dengan lirik. Bahkan sebagian besar anak didik
terlihat lebih siap dan aktif dalam bernyanyi. Kemudian anak diberi tugas mewarnai gambar binatang dan
menebalkan huruf pertama nama. Saat menggambar anak-anak diajak bernyanyi tentang binatang.
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Kemampuan anak terlihat cukup memuaskan, ini terlihat begitu semangatnya mewarnai gambar sambil
bersenandung walapun hasil pewarnaan belum sempurna.
b. Obsevasi
Proses pemberian tindakan perbaikan dan pengayaan kemampuan penguasaan kosakata dilakukan
pada anak yang memiliki skor pada kategori sedang dan rendah. Kalaborasi dilakukan peneliti dengan guru
kelas inti untuk melakukan pengamatan dan pencatatan dengan harapan mendapatkan data yang akurat.
Hasil pengamatan diharapkan mendapatkan data tentang kemajuan kemampuan penguasaan kosakata dari
siklus I yang dilanjutkan dengan siklus II. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan akan dianalisis dan
bahan diskusi menentukan penilaian hasil akhir tindakan dan penelitian tindakan ini.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pelaksanaan evaluasi dapat diperoleh data aktual dan ideal pada table
4.5 dan 4.6
Tabel 4.5



















Sangat kurang 0 -
Berbicara







Sangat kurang 0 -
Menulis







Sangat kurang 0 -
Membaca







Sangat kurang 0 -
Jumlah ketuntasan belajar 81.25
Berdasarkan tabel 4.8 kegiatan yang dilaksanakn pada siklus II diperoleh data dari 20 anak.  Pada
pertemuan kedua ini sudah tidak ditemui lagi anak mendapat kriteria sangat kurang. Rata-rata anak
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mendapat kriteria baik. Adapun berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh pada aspek mendengarkan, tidak
ada anak mendapat kriteria sangat kurang, 1 orang anak mendapat kriteria kurang dengan presentase 5%, 2
orang anak mendapat kriteria cukup dengan persentase 10%, 17 orang anak mendapat kriteria baik dengan
persentase 85%,
Pada aspek berbicara, tidak ada anak mendapat kriteria sangat kurang, 2 orang anak mendapatkan
criteria kurang dengan persentasi 10%, 2 orang anak mendapat kriteria cukup dengan persentase 10%, dan
16 orang anak mendapat kriteria baik dengan persentase 85%.
Pada aspek menulis tidak ada anak mendapat kriteria sangat kurang, 1 orang anak mendapat criteria
kurang dengan persentase 5%, 4 anak mendapat kriteria cukup dengan persentase 20%, 15 orang anak
mendapat kriteria baik dengan persentase 75%,
Pada aspek membaca tidak ada anak mendapat kriteria sangat kurang, 2 orang anak mendapat kriteria
kurang dengan persentase 10%, 1 anak mendapat kriteria cukup dengan persentase 5%, 17orang anak
mendapat kriteria baik dengan persentase 85%.




1 Arka Meiwalad 4,4 Sangat Baik
2 Ila Permata Sari 3,2 Cukup
3 Nurul Ziani 3,8 Baik
4 Bening Purnama Zaskia 3,8 Baik
5 Sultan Qizabir 4,4 Cukup
6 Dinda Azyana Syarifa 3,2 Cukup
7 Aqila Kaisha Putri 3,8 Baik
8 Lana 3,8 Baik
9 Nazila Raodatul Hafiza 4,6 Sangat Baik
10 L. Muhammad Asqani 3,2 Cukup
11 L. Reza 3,3 Cukup
12 Rizky Alpandika 3,6 Baik
13 Abijar Saputra 4,7 Sangat Baik
14 L. Habib 2,3 Cukup
15 Nouvaldi Pradista 3,3 Cukup
16 Nabila Putri 4,6 Sangat Baik
17 Muhammad Halil 4,6 Sangat Baik
18 Rizky Amelia 3.8 Baik
19 Bq. Kia 3.3 Cukup
20 Royana Oktariani 4.4 Sangat Baik
Jumlah 76.1
Rata – rata 3,80 Sangat Baik
c. Analisis dan Refleksi
Secara klasikal kemampuan keempat aspek yang diteliti mendapatkan  kriteria sangat baik dengan
persentase 81,25%,  dari indikator keberhasilan 75%. Pada siklus ke II secara klasikal mendapat  kriteria
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sangat baik. Begitu juga dengan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran dengan metode
bernyanyi pada siklus II ini sudah dilaksanakan dengan baik dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan
dan mengevaluasi sesuai dengan lembar kerja, oleh karena itu setelah siklus II tidak diperlukan lagi siklus
berikutnya.
Pada waktu evaluasi pembelajaran ada peningkatan hasil belajar yang sudah mencapai ketuntasan
secara klasikal. Penggunaan metode bernyanyi yang dilaksanakan dalam pembelajaran di Kelompok A
PAUD Kasih Ibu Masbagik Utara selama dua siklus, dan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel hasil
penelitian siklus I dan siklus II. Disini dapat dilihat bahwa hasil penelitian dengan metode bernyanyi
terdapat peningkatan penguasaan kosakata sampai 81.25%.
Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II didapatkan bahwa kemampuan anak
dalam menguasai kosakata meningkat sesuai dengan yang diharapkan. Hal-hal yang diperoleh dari hasil
pembelajaran siklus II:
a. Kerjasama anak ketika bernyanyi bersama atau dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru cukup
baik dan anak mudah bersosialisasi.
b. Semakin banyak siswa yang bisa mengungkapkan idenya sehingga sudah bisa berkomunikasi dengan
teman dan guru serta motivasi belajar anak meningkat dengan baik.
c. Metode pembelajaran pada anak didik lebih inovatif.
Siklus IIJumlah prosentase hasil pengamatanjumlah indikator yang diobservasi x 1003254 x 100 = 81.25 %81.25100 x 20 = 17 Anak
100% - 81.25% = 18.75%
4. PEMBAHASAN
Berdasarkan nilai penguasaan kosakata anak sebelum tindakan kemampuan anak hanya mencapai
38.75%, yaitu sekitar 8 anak saja yang kosakata kategori baik. Melihat kondisi demikian peneliti
menerapkan pembelajaran dengan metode bernyanyi dan dapat dilihat adanya peningkatan secara bertahap
dari siklus I yaitu peningkatan sekitar 52.50% sekitar 12 anak, kemudian dilakukan penelitian ulang pada
siklus II dan terjadi peningkatan 81.25% yaitu sekitar 17 anak. Penguasaan kosakata bertujuan agar anak
terampil dalam berbahasa yang meliputi 4 area utama yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis.
Mendengarkan
Mendengarkan dengan benar dan tepat merupakan bagian penting dalam belajar komunikasi. Pada
siklus I karakteristik mendengarkan anak mendapatkan rata-rata 60% dan siklus II rata-rata 85%. Untuk
meningkatkan kemampuan kosakata anak perlu motivasi dari orang tua dan pendidik dengan memberikan
aktivitas yang mendukung khususnya hal mendengarkan yaitu: bermain sambil bernyanyi, mendengarkan
musik, mendengarkan suatu lagu dan mempertanyakan kosakata apa yang telah didengarkan.
Berbicara
Berbicara pada anak usia dini masih begitu sederhana, oleh karena itu peningkatan penguasaan
kosakata anak sangat perlu dimotivasi dengan meningkatkan penguasaan kosakata dalam penelitian ini
menggunakan metode bernyanyi. Kemampuan berbicara dan penguasaan kosakata pada anak dalam siklus
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I mencapai rata-rata 55% sedangkan siklus II mendapat rata-rata 80%. Menguasai kosa kata yang banyak
bukan sekedar prestasi yang bagi anak tetapi berfungsi untuk mencapai tujuan diantaranya pemenuhan
keinginan, menarik perhatian, mempengaruhi perilaku orang lain. Setelah bernyanyi cobalah anak
diusahakan untuk melontarkan pertanyaan dan mengungkapkan pendapat tentang isi lagu. Anak-anak
diharapkan belajar kata-kata baru dan diungkapkan dengan berbicara. Selain itu cobalah anak-anak diajak
dialog menggunakan bahasa yang singkat, jelas dan benar (tidak menggunakan bahasa kekanak-kanakan)
dengan ekspresi dan gerak tubuh.
Membaca
Untuk anak usia 5-6 tahun membaca hanya memperkenalkan huruf-huruf awal, misalnya huruf A, B,
C, D.... dan seterusnya. Untuk mengenal huruf anak bisa dirangsang dengan mainan abjad bermagnet yang
bisa ditempel di papan/ lemari. Dan untuk memperkenalkan huruf awal sebuah benda harus disertakan
gambar abstrak yang menerangkan makna huruf tersebut misalnya kata “bintang” dibaca anak bersamaan
dengan adanya “gambar bintang”. Nyanyikanlah lagu tentang huruf secara berulang-berulang mengikuti
gambar yang mudah diingat dan disukai anak. Membaca pada siklus II mencapai rata-rata 85%.
Menulis
Menulis pada anak usia dini sangat berkaitan dengan mewarnai gambar, karena menulis dan mewarnai
sama-sama memerlukan keahlian psikomotor dan mempunyai kemampuan kognitif yang sama yaitu
motorik halus. Untuk mengenal gambar anak bisa diajak melihat-lihat foto atau lukisan lalu mengajak anak
berbicara tentang foto atau lukisaan tersebut. Sebaiknya biarkan anak membuat coretan atau tulisan karena
hal ini sangat baik untuk memfasilitasi anak belajar menulis sedini mungkin.
5. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa metode bernyanyi
terbukti dapat meningkatkan penguasaan kosakata anak dini di PAUD Kasih Ibu. Hal ini dilihat dari
peningkatan rata-rata presentase hasil observasi yang menunjukan anak lebih mudah diajak
komunikasi, menyampaikan pendapat, dapat menyanyikan lagu-lagu anak yang berhubungan dengan
pembelajaran sehingga anak mudah diarahkan dalam pembelajaran inti. Dengan metode bernyanyi juga
terjadi perubahan sikap perilaku antara aktivitas guru dan anak didik sehingga pembelajaran lebih
inovatif dan kreatif.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan dalam 2 siklus dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan metode bernyanyi dapat meningkatkan prestasi belajar anak didik dalam
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa pada anak usia dini di PAUD Kasih Ibu Masbagik Utara.
Hal ini di buktikan dari hasil prasiklus penguasaan kosakata anak hanya mencapai 38.75% namun
setelah diberi praktek Penelitian Tindakan Kelas dengan metode bernyanyi, pada siklus I mencapai
52.50%. dilanjutkan pada siklus II mengalami peningkatan mencapai 81.25% ..
Saran
a. Bagi Guru dan Pendidik, agar meningkatkan pembelajaran yang variatif dengan mendesain model
pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan kosa kata anak,sehingga guru dapat
merefleksikan diri kelebihan dan kekurangan dalam mengajar serta berdiskusi dengan teman
sejawat mengenai teknik mendesain metode pembelajaran.
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b. Bagi sekolah,hendaknya menyediakan lebih banyak alat peraga dan menciptakan atau menambah
pembendaharaan lagu-lagu baru untuk meningkatkan penguasaan kosa kata anak.
c. Bagi peneliti lain, diharapkan nantinya akan mampu menemukan permasalahan yang lebih luas dan
dapat dikembangkan dalam upaya meningkatkan kosakata anak sehingga mendapatkan hasil
penelitian baru.
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